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This study aims to determine the relevant learning methods used by tertiary institutions in
the course audit course, which will produce graduates who have competencies that are in
line with industry needs. This research focuses on identifying the learning methods
currently applied by universities through semester plan learning (RPS) at various
universities in Indonesia, which are obtained via the internet. As for identifying learning
methods that can produce graduates who have competence in accordance with the
industry, data is obtained through questionnaires distributed to accounting practitioners.
This study applies a quantitative descriptive approach using survey methods. The
population in this study were students majoring in accounting in Indonesia and
practitioners in the fields of accounting, finance, and auditing. The results show that there
is a gap between the learning methods currently applied by universities and those expected
by practitioners. Higher education institutions mostly apply group discussions, while the
industry applies case-based learning

Learning Methods, Competence, Accounting, Audit

Pendahuluan

Akuntansi telah menjadi suatu hal yang sangat
penting dalam hal pengungkapan informasi
dan pencapaian transparansi fiskal yang
diharapkan dapat menjamin tingkat kejelasan
dan keandalan informasi (Carrera, 2010).
Namun saat ini, perkembangan pasar yang
sangat  kompetitif telah  menyebabkan
perubahan yang tidak terduga baik bidang
sosial, politik, maupun demografi (Beard,
1998). Tantangan utama yang dihadapi oleh
akuntan terutama auditor adalah globalisasi,
teknologi baru, kompetensi yang meningkat,
perubahan regulasi pemerintah, dan reformasi
perpajakan (Dyball et al, 2010). Teknologi
terus berkontribusi pada pertumbuhan
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ekonomi dan keuangan sehingga mampu
memicu efektifitas dan efisiensi yang lebih baik
dalam melaksanakan suatu proses aktivitas
(James, 2008 ;Lam et al., 2015).

Pada disruption era saat ini
memberikan dampak terhadap profesi auditor,
dimana  peningkatan efisiensi  melalui
penerapan teknologi telah mengubah tatanan
audit secara fundamental. Proses otomatisasi
tugas-tugas dan proses audit, seperti verifikasi
manual dokumen, pengumpulan dan analisis
data, telah merangsang percepatan yang
drastis dalam jalannya proses audit.
Munculnya teknologi-teknologi canggih seperti
analisis data besar (big data), kecerdasan
buatan (Al), dan teknologi blockchain, telah
memungkinkan auditor untuk mengakses,
menganalisis, serta menginterpretasi data
dengan lebih akurat dan lebih dalam. Pada
konteks ini, perkembangan teknologi pada
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disruption era ini telah berdampak positif pada
peningkatan keseluruhan kualitas audit,
sekaligus mengurangi risiko kesalahan yang
dapat timbul dari proses manual.

Namun, seiring dengan perubahan
positif tersebut, juga muncul ancaman bagi
profesi auditor di masa depan. Kemajuan
teknologi telah menciptakan persaingan yang
lebih ketat di antara auditor. Kemampuan
untuk  beradaptasi dengan  perubahan
teknologi menjadi semakin penting, karena
auditor harus mampu menguasai alat-alat dan
teknik-teknik  baru  untuk  menghadapi
perubahan pada disruption era ini yang
tujuannya untuk menjaga kinerja mereka yang
kompetitif. Standar teknologi yang diharapkan
dari auditor semakin tinggi, mengimplikasikan
bahwa keterampilan tradisional dalam audit
tidak lagi memadai. Auditor di masa
mendatang harus memiliki pemahaman yang
mendalam tentang teknologi yang relevan
dengan profesinya dan dapat menggabungkan
pengetahuan ini ke dalam proses audit mereka.
Dengan kata lain, menjadi "auditor yang baik"
tak lagi cukup, melainkan juga menjadi
"auditor yang terampil dalam teknologi".

Dalam menghadapi perkembangan ini,
profesi  auditor harus  mengutamakan
pembelajaran berkelanjutan untuk menjaga
relevansi.  Auditor  perlu  mengadopsi
pendekatan proaktif terhadap perubahan
teknologi, menginvestasikan dalam pelatihan
yang diperlukan, dan mungkin juga mengubah
paradigma mereka terhadap pekerjaan audit.
Untuk menjaga integritas dan standar
profesional yang tinggi, auditor juga harus
mengembangkan keterampilan baru yang
memungkinkan mereka untuk beroperasi
secara efektif dalam lingkungan yang semakin
digital. Dengan demikian, meskipun
perkembangan teknologi membawa tantangan,
mereka juga membuka peluang bagi auditor
untuk memperluas peran mereka, memberikan
nilai tambah yang lebih besar kepada klien dan
organisasi, dan terus relevan dalam era
disrupsi yang terus berubah.

Demikian juga dengan perkembangan
internet pada abad ke-21 yang telah menguasai
kemajuan keuangan perusahaan sehingga
dapat dengan mudah memperluas pasar dan
pertukaran informasi keuangan ke seluruh
penjuru dunia (Falcon et al., 2017). Enterprise
Resource Planning (ERP) atau Business
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Intelligence (BI), telah menjadikan informasi
akuntansi dapat tersedia secara real-time.
Kompetensi diharapkan dapat menjadi alat
bantu bagi akuntan untuk memfasilitasi
komunikasi yang lebih baik dan membuat
pekerjaan akuntan maupun auditor menjadi
lebih efektif dan efisien. Hal ini pada akhirnya
telah mengubah peran akuntan maupun
auditor dari pemroses transaksi menjadi
penasihat perusahaan (Morales, 2009). Pada
era ini, mesin memiliki kontrol yang lebih besar
dalam aspek pengambilan keputusan produksi
dan pemeliharaan, sehingga dapat memicu
peningkatan kinerja, tingkat otomatisasi,
visibilitas data dan kapasitas pengambilan
keputusan (Peters et al, 2020 ; Gerald &
Durana, 2020).

Dari fenomena di atas, terlihat jelas
bahwa akuntansi memang terus berkembang
dan akuntan maupun auditor harus
beradaptasi dengan era teknologi baru di mana
penggunaan teknologi cloud, big data,
blockchain, dan kecerdasan buatan marak
digunakan untuk mendukung revolusi industri
4.0 (Mosteanu & Faccia, 2020). Kondisi ini
semestinya juga harus mendorong akuntan dan
auditor untuk mengembangkan keterampilan
baru untuk menghadapi tantangan yang
semakin meningkat, agar tidak digantikan oleh
profesi lain seperti ilmuwan data dan ahli
teknis (Irving, 2011). Untuk menghadapi
kondisi ini, perguruan tinggi sebagai salah satu
lembaga Pendidikan penghasil akuntan harus
memiliki upaya untuk fokus pada inovasi
Pendidikan.

Perubahan pembelajaran tradisional
sudah saatnya dilakukan untuk menunjukkan
tanggung jawab sosial kepada mahasiswa agar
mahasiswa tersebut tidak menjadi korban dari
disruption era yang sedang berlangsung saat
ini (Andriani et al, 2023). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi
adalah dengan melakukan pengembangan
kompetensi mahasiswa dalam bidang audit
yaitu melalui perubahan terhadap metode
pembelajaran. Terdapat banyak sekali metode
pembelajaran yang dapat digunakan oleh
perguruan tinggi dalam mengembangkan
kompetensi mahasiswa akuntansi dalam
bidang audit untuk menghadapi disruption era,
misalnya metode problem-based learning,
project-based learning, case-based learning,
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metode diskusi, simulasi,
learning, dan lain lain.

praktikum, e-

Penelitian tentang metode yang paling
relevan yang digunakan oleh perguruan tinggi
dalam mengembangkan kompetensi
mahasiswa dalam bidang audit masih sangat
terbatas. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam menghadapi tantangan ini
dapat dicapai dengan menciptakan inovasi
dalam teknik pembelajaran di kelas yang
bersifat aktif. Teknik ini dapat dilaksanakan
dengan memanfaatkan teknologi melalui
pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) yang berbeda dengan teknik
pembelajaran tradisional yang pasif (de 1a Rosa
etal,, 2019). Penelitian yang dilakukan Hendra
Titisari et al, (2013) mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (problem-
based learning) merupakan salah satu bentuk
metode pembelajaran yang terbukti dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
akuntansi bagi mahasiswa, dimana
pembelajaran ini memberikan aspek keaktifan
bagi mahasiswa dalam bekerja sama untuk
membahas  suatu  permasalahan  yang
diberikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Fazda Oktavia (2021) mengatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan video
pada saat ini merupakan metode yang efektif
yang digunakan oleh mahasiswa dalam
melakukan pembelajaran akuntansi, hal ini
karena melalui melalui video uraian materi,
tugas, maupun tes dapat diakses kapan saja dan
dimana saja secara berulang ulang sehingga
memudahkan mahasiswa dalam memahami
setiap materi yang diajarkan melalui video
tersebut. Demikian Metode pembelajaran yang
ditawarkan oleh perguruan tinggi dalam
mengembangkan kompetensi mahasiswa
akuntansi dalam bidang audit, akan tetapi
belum terdapatnya penelitian yang
menunjukkan daftar metode maupun model
pembelajaran yang paling relevan yang dapat
digunakan oleh perguruan tinggi dalam
mengembangkan kompetensi mahasiswa.
Sehingga melalui penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan berbagai
metode pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan dunia industri sehingga mampu
mengembangkan kompetensi profesional yang
kompetitif, menjadi lulusan akuntansi dapat
mengembangkan profil profesional mereka
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sesuai dengan profil kebutuhan akuntan dan
auditor pada dunia industri.

Landasan Teori
Teori Konstruktivisme

Kata "konstruktivistik" berasal dari kata
"konstruktif" yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki makna sebagai
memiliki kemampuan untuk melakukan
perbaikan, pembangunan, dan
pengembangan. Dalam bahasa Inggris,
istilah yang sepadan adalah "constructive"
yang mengacu pada sesuatu yang memiliki
sifat membangun (Efgivia et al, 2021).
Menurut Suryana et al, (2022)
mengatakan bahwa teori konstruktivisme
adalah teori yang mendorong partisipasi
aktif mahasiswa dalam proses
pembentukan pengetahuan melalui dengan

menemukan informasi baru, dapat
dianggap sebagai suatu pandangan
perkembangan kognitif yang

mengutamakan peran proaktif mahasiswa
dalam membentuk pemahaman mereka
terhadap perkembangan teknologi yang
ada pada saat ini.

Kompetensi Mahasiswa Akuntansi

Menghadapi Disruption Era

Kompetensi merupakan kemampuan
untuk  melakukan suatu  pekerjaan
bergantung pada keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki, serta didukung
oleh sikap kerja yang sesuai dengan
tuntutan pekerjaan tersebut (Wiradarma &
Sari Widhiyani, 2021). Penelitian yang
dilakukan oleh Luis & R. (2021)
menunjukkan bahwa  terdapat 5
kompetensi yang penting yang harus
dimiliki oleh mahasiswa akuntansi dalam
menghadapi  disruption era  yaitu
intellectual, technical and functional,
organizational and management,
interpersonal and communication, dan
personal.

Metode Pembelajaran
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Metode pembelajaran merupakan
merupakan cara yang digunakan untuk
menerapkan rencana yang telah disusun ke
dalam kegiatan nyata dan praktis dengan
tujuan mencapai pembelajaran (Yusuf
Aditya, 2016). Terdapat beberapa metode
pembelajaran yang digunakan oleh
Perguruan Tinggi diantaranya problem-
based learning, cooperative learning, case-
based learning, peer learning, project-based
learning, practice method, ceramah, diskusi
kelompok, pembelajaran berbasis masalah,
e-learning dan simulasi (Luis & R, 2021 ;
Weltman & Whiteside, 2010)

Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual ini menggambarkan langkah-
langkah sistematis dalam mengatur
pengalaman belajar guna mencapai tujuan
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mahasiswa akuntansi di seluruh Indonesia.
Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan kriteria yaitu
Praktisi di bidang akuntansi, keuangan, dan
auditing dengan masa kerja diatas 2 tahun
yang sudah memiliki staf dan mahasiswa
aktif Jurusan akuntansi yang telah
melaksanakan praktek kerja lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Metode
Audit

Berdasarkan penelusuran pada Rencana
Pembelajaran Semester ditemukan data

Pembelajaran Dasar-Dasar

pembelajaran yang spesifik dimana Sebagaiberikut:
berperan sebagai panduan bagi perancang
pembelajaran dan  pengajar  dalam Tabel 1. Metode Pembelajaran Dasar-
merencanakan  serta  melaksanakan Dasar Audit
aktivitas pembelajaran (Tayeb, 2017). Metode Pembelajaran  Jumlah Persentase
Menurut Khoerunnisa & Aqwal (2020) (%)
model pembelajaran merupakan Sebuah Ceramah 16 21,8%
pola atau rencana yang dapat digunakan Diskusi Kelompok 18 24,4%
untuk  mengembangkan  kurikulum Simulasi 2 2,6%
(rencana pembelajaran jangka panjang), Case Based Learning 2 2,6%
merancang materi pembelajaran, dan Problem Based 4 51%
mengarahkan proses pembelajaran di Learning
dalam kelas atau situasi lainnya. Project Based Learning 3 3,8%
Cooperative Learning 7 9,0%
Metodologi Presentasi 6 7,7%
Tutorial 2 2,6%
Penelitian ini menggunakan metode Collaboration Learning 3 3,8%
deskriptif kuantitatif yaitu Self-Directed Learning 3 3,8%
mendeskripsikan, menyelidiki, dan Brainstorming 2 3,8%
menjelaskan sesuatu yang telah dipelajari Praktek Laboratorium 1 1,3%
dalam  bentuknya saat ini, dan Self-Learning 1 1,3%
menggunakan angka untuk mendapatkan Discovery Learning 2 2,6%
kesimpulan dari fenomena yang dapat Contextual learning 2 2,6%
diamati. Penelitian ini menggunakan Student Center 1 1,3%
metode survei dengan menggunakan Learning
kuesioner yang dibuat secara online Total 75 100%

melalui google form. Populasi dalam
penelitian ini adalah praktisi di bidang
akuntansi, keuangan, auditing dan

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2023
Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam
konteks mata kuliah Dasar-Dasar Audit di
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sebagian besar perguruan menerapkan
metode pembelajaran diskusi kelompok,
yang mencapai persentase sekitar (24,4%).
Penggunaan metode diskusi dalam mata
kuliah Dasar-Dasar Audit diduga berkaitan
dengan sifat teoritis dari materi yang
diajarkan. Pendekatan ini memberikan

peluang bagi mahasiswa untuk
meningkatkan pemahaman mengenai
konsep dasar audit melalui interaksi

langsung. Proses diskusi kelompok ini
memungkinkan mahasiswa untuk
memahami konsep dengan lebih mendalam
berkat kerjasama yang terbentuk.
Sementara itu, metode pembelajaran
ceramah juga memiliki peran yang cukup
kuat, dengan persentase sekitar (21,8%).
Kendati bersifat lebih pasif, metode
ceramah tetap dianggap sebagai dasar yang
penting untuk menyampaikan informasi
dasar mengenai audit. Persentase ini
mencerminkan peran yang penting dalam
konteks pendidikan tinggi, yang bertujuan
untuk memberikan dasar pemahaman
yang kuat kepada mahasiswa.

Nilai dari kolaborasi dan
keterampilan sosial tercermin dalam
metode  cooperative  learning  dan
presentasi, masing-masing dengan

persentase (9,0%) dan (7,7%). Pendekatan
cooperative learning membantu mahasiswa
mengasah  keterampilan = pemecahan
masalah melalui kerja sama tim, sementara
metode presentasi memberi bekal kepada
mahasiswa untuk berkomunikasi secara
efektif di depan umum. Meskipun beberapa
metode, seperti simulasi, problem-based
learning, dan project-based learning,
memiliki persentase yang lebih rendah,
kontribusi mereka tetap tak bisa diabaikan.
Ketiga metode ini mendukung
pengembangan kemampuan pemecahan
masalah, penerapan praktis, dan mandiri
dalam pembelajaran, yang kesemuanya
merupakan elemen yang penting dalam
konteks pendidikan modern.

Metode Pembelajaran Audit Lanjutan
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Berdasarkan penelusuran yang telah
dilakukan pada Rencana Pembelajaran
Semester didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 2. Metode Pembelajaran Audit

Lanjutan
Metode Jumla Persenta
Pembelajaran h se (%)
Ceramah 9 16,1%
Diskusi Kelompok 15 25,8%
Simulasi 2 3,2%
Case Based Learning 2 3,2%
Proble.m Based 3 4,.8%
Learning
Pr0]ec.t Based 2 3206
Learning
Cooperatlve v 11,3%
Learning
Peer Learning 0 0,0%
Presentasi 1 1,6%
Collabf)ratzon 4 6,5%
Learning
Self-Dllrected 4 6,5%
Learning
Praktek
Laboratorium 1 1,5%
Discovery Learning 3 4,8%
Contextual learning 2 3,2%
Studer.rt Center 1 1,6%
Learning
Studi Literatur 2 3,2%
Penelusuran Data
base dan Website 1 1,6%
internet
Kerja Lapangan 1 1,6%
Total 60 100%
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Tabel 2 menunjukkan pola penggunaan metode
pembelajaran mata kuliah Audit Lanjutan yang
digunakan oleh perguruan tinggi. Pada mata
kuliah Audit Lanjutan, perguruan tinggi lebih
cenderung menerapkan metode pembelajaran
diskusi kelompok dengan persentase pada
25,9%. Hal ini terjadi karena mata kuliah ini
mengeksplorasi praktik prosedur audit yang
mewajibkan interaksi aktif dan diskusi
terfokus. Di samping itu, metode ceramah juga
memiliki persentase yang tidak jauh berbeda
sebesar 16,1%, hal ini terjadi karena pada mata
kuliah audit lanjutan ini masih selingi dengan
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teori teori untuk mematangkan pemahaman
mahasiswa secara mendalam mengenai konsep
dan prosedur audit, sehingga beberapa
perguruan tinggi masih menggunakan metode
pembelajaran ceramah pada mata kuliah audit
lanjutan.

Meskipun  metode  pembelajaran
ceramah masih memiliki andil, pembelajaran
cooperative learning juga memiliki porsi yang
cukup besar, mencapai 11,3%. Model ini
menawarkan pendekatan belajar melalui kerja
sama dalam  kelompok, menciptakan
lingkungan yang mendorong interaksi dan
sharing pengetahuan. Dua metode lain, yaitu
pembelajaran collaborative learning dan self-
directed  learning, memiliki  kesamaan
persentase sebesar 6,5%. Keduanya memberi
peluang bagi mahasiswa untuk berpartisipasi
dalam proses belajar, baik melalui kerja sama
maupun inisiatif individu, yang berdampak
pada perkembangan keterampilan berpikir
kritis. Selain itu, terdapat beragam metode
pembelajaran lainnya yang digunakan dalam
proporsi yang lebih rendah, mencerminkan
adaptasi kepada kebutuhan dan preferensi
mahasiswa. Dalam  rangka  mencapai
pemahaman mendalam dan kenyamanan
mahasiswa dalam menyerap materi, variasi
metode pembelajaran ini secara keseluruhan
mencerminkan pendekatan holistik yang
mencakup berbagai aspek pembelajaran.

Metode Pembelajaran Praktikum Audit
Berdasarkan penelusuran yang telah
dilakukan pada Rencana Pembelajaran
Semester didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 3. Metode Pembelajaran
Praktikum Audit
Metode Jumla Persentas
Pembelajaran h e (%)
Ceramah 5 35,7%
Diskusi
Kelompok 3 21,4%
Simulasi 1 7,1%
Presentasi 2 14,3%
Praktek
Laboratoriu 1 7,1%
m
Mandiri 1 7,1%
Probllem 1 71%
Solving
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Total 14 100%

Tabel 3 menunjukkan berbagai metode
pembelajaran yang diterapkan oleh perguruan
tinggi pada mata kuliah Praktikum Audit.
Dalam hal ini, penerapan metode pembelajaran
pada mata kuliah Praktikum Audit cenderung
lebih fokus pada ceramah, dengan persentase
35,7%. Ceramah digunakan diduga untuk
memberikan pemahaman awal yang kokoh
terkait konsep dan praktik audit kepada
mahasiswa. Diskusi kelompok juga memiliki
peran penting dengan persentase 21,4%, di
mana pendekatan ini diduga digunakan untuk
memfasilitasi pertukaran ide dan pemahaman
yang lebih mendalam antara mahasiswa.
Meskipun metode pembelajaran lainnya
memiliki persentase yang lebih rendah, mereka
juga memiliki relevansi dalam praktikum audit.
Presentasi dan praktek laboratorium masing-
masing mencapai 14,3% dan 7,1%, yang bisa
menunjukkan penerapan praktik langsung dan
keterlibatan siswa dalam menyajikan hasil
temuan. Metode mandiri, problem solving, dan
simulasi masing-masing berkontribusi sebesar
7,1%, mencerminkan upaya untuk
mengembangkan  keterampilan = mandiri,
pemecahan masalah, dan pemahaman
kontekstual.

Metode Pembelajaran Audit Menurut
Praktisi

Berdasarkan pendapat praktisi mengenai
metode pembelajaran yang relevan sesuai
dengan kebutuhan industri didapatkan
data sebagai berikut:

Tabel 4. Metode Pembelajaran Audit
Menurut Praktisi

Aetode Pembelajaran >ersentase
Ceramah 1,6%
Diskusi Kelompok 17,9%
Simulasi 17,2%
Case Based Learning 21,9%
Problem Based Learning 13,6%
Project Based Learning 14,9%
Cooperative Learning 11,8%
Peer Learning 1,1%
Total 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas

praktisi menyarankan dalam mata kuliah audit
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menggunakan metode pembelajaran case
based learning dengan persentase 21,9%.
Metode case based learning digunakan karena
memungkinkan mahasiswa untuk belajar dari
kasus nyata yang relevan dengan audit. Diskusi
Kelompok 17,9% menjadi memiliki persentase
yang tidak jauh berbeda hal ini karena metode
pembelajaran diskusi kelompok memfasilitasi
interaksi antar mahasiswa yang membantu
dalam pertukaran ide dan pandangan tentang
audit. Simulasi 17,2% memberikan
pengalaman yang lebih mendekati situasi
nyata, yang penting untuk membiasakan siswa
dengan lingkungan audit. Metode project based
learning 14,9% memberikan siswa kesempatan
untuk mengembangkan pemahaman
mendalam melalui project nyata. Problem based
learning 13,6% dan cooperative learning 11,8%
juga digunakan untuk melatih keterampilan
pemecahan masalah dan kerjasama, yang
penting dalam dunia audit. Metode-metode
lainnya, seperti ceramah 1,6% dan peer
learning 1,1%, digunakan dalam skala lebih
kecil untuk memberikan pengetahuan dasar
dan mendukung interaksi antar mahasiswa.
Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan
bahwa dunia industri dalam hal ini diwakili
oleh praktisi audit lebih memilih metode
pembelajaran yang memberikan keterampilan
praktis, pengalaman kasus nyata, dan interaksi
antar mahasiswa. Ini sesuai dengan kebutuhan
menghasilkan profesional yang siap secara
langsung untuk menghadapi tantangan audit di
dunia nyata.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat gap antara
metode pembelajaran yang diterapkan oleh
perguruan tinggi dan yang diharapkan oleh
praktisi, untuk mengembangkan kompetensi
mahasiswa akuntansi. Perguruan tinggi
menyatakan bahwa metode pembelajaran
diskusi kelompok adalah yang paling relevan,
sementara dunia industri dalam hal ini diwakili
oleh praktisi cenderung menganggap metode
pembelajaran case-based learning lebih
relevan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat gap antara metode pembelajaran yang
diterapkan di perguruan tinggi dengan metode
pembelajaran menurut praktisi dan
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mahasiswa. Meskipun demikian jika ditelusuri
lebih  dalam, ©pada intinya metode
pembelajaran yang diterapkan oleh perguruan
tinggi saat ini telah relevan dengan metode
pembelajaran yang sesuai dengan dunia
industri yang dalam hal ini diwakili oleh
praktisi.

Selain itu hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa perguruan tinggi telah
mengurangi porsi metode ceramah pada mata
kuliah audit, karena mata kuliah audit
cenderung lebih banyak praktikum,
mendorong mahasiswa untuk aktif, baik dalam
mengidentifikasi masalah serta menyelesaikan
masalah, mendorong mahasiswa untuk mampu
bekerja sama dalam tim karena pada dasarnya
pelaksanaan audit adalah pekerjaan dalam tim.
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